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Provinsi Jawa Timur telah memasuki usia yang 
ke-72. Bukan usia yang muda, dan sudah seharusnya 
provinsi ini makin tumbuh berkembang dengan 
baik. Dengan sumberdaya yang besar dan posisinya 

sebagai jangkar ekonomi kawasan timur Indonesia, memang 
sudah seharusnya Jatim terus maju dari tahun ke tahun.

Di usianya yang ke-72 tahun ini, Jatim menghadapi tantang
an yang tidak ringan, termasuk di sektor ekonomi. Berbagai 
situasi tidak mengenakkan membuat dunia usaha di Jatim 
harus melalui jalan berliku. Alih-alih tumbuh dua digit seba-
gaimana tahun-tahun sebelumnya, kinerja tidak melorot saja 
sudah bersyukur. 

Meski demikian, kita patut bersyukur bahwa perekonomian 
Jatim relatif tetap bisa terjaga di tengah impitan ekonomi 
global dan dinamika politik domestik yang memanas. Apalagi, 
tahun depan Jatim menghelat pemilihan gubernur yang bisa 
dipastikan cukup menyita perhatian dunia usaha.

Geliat ekonomi Jatim itulah yang akan dibedah dalam 
tabloid ini. Ada  beragam isu yang diangkat, mulai dari indika-
tor makro ekonomi, kinerja perbankan, infrastruktur, hingga 
energi. 

Ada pula sejumlah catatan yang dipaparkan, di antaranya 
perlu mendorong inovasi baru agar stagnasi pertumbuhan 
ekonomi di Jatim bisa terhindarkan. Tak bisa dimungkiri, Jatim 
perlu pengungkit ekonomi baru agar ke depan bisa semakin 
tumbuh. Salah satunya di sektor ekonomi kreatif.

Selain bahasan utama tersebut, terbitan kali ini juga akan 
menghadirkan beragam rubrik inspiratif lainnya, mulai dari 
otomotif, komunitas, destinasi, hingga finansial. Berbagai hal 
menarik akan dikupas, termasuk beragam peluang bisnis yang 
bisa menjadi inspirasi bagi pembaca. 

Kita semua berharap, Jatim terus tumbuh dan berkembang, 
menjadi rumah yang nyaman bagi semua warga yang tinggal 
di dalamnya. 

Selamat Membaca.
Redaksi
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MESKI menunjukkan 
penurunan, angka 
kemiskinan di Jatim 
masih berada di atas 
rata-rata nasional. 
Per Maret 2017, data 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan, 
kemiskinan di Jatim berkisar 11,77 persen, 
masih lebih tinggi dibanding rata-rata 
nasional yang sebesar 10,64 persen. Kepala 
BPS Jatim, Teguh Pramono mengatakan 
bahwa secara umum, pada periode Maret 

2011 hingga Maret 2017 tingkat kemiskinan 
di Jawa Timur terus mengalami penurunan, 
kecuali pada September 2013, dan Maret 
2015. Peningkatan angka kemiskinan pada 
September 2013, dan Maret 2015, antara 
lain dipicu oleh kenaikan harga barang ke-
butuhan pokok sebagai akibat dari kenaik
an harga bahan bakar minyak.

“Penurunan kemiskinan ini terus berlan-
jut. Dan selama periode September 2016 
hingga Maret 2017, persentase penduduk 
miskin Jawa Timur mengalami penurunan 

sebesar 0,08 poin persen, yaitu dari 11,85 
persen September 2016 menjadi 11,77 
persen Maret 2017,” ujar Teguh Pramono.

Dengan demikian, jumlah penduduk 
miskin selama satu semester tersebut turun 
sebesar 21,52 ribu jiwa yang semula ber-
jumlah 4,63 juta jiwa pada September 2016 
menjadi 4,61 juta jiwa pada Maret 2017. 
Dijelaskan Teguh, ada beberapa faktor 
yang menjadi penyebab utama penurunan 
persentase penduduk miskin selama perio
de September 2016 hingga  Maret 2017 di 

Kemiskinan adalah momok utama perkembangan ekonomi daerah. Di Jawa Timur, 
pekerjaan rumah menuntaskan masalah ini perlu diakselerasi agar angka kemiskinan bisa 
terus berkurang. Kerja keras, cerdas, dan kerja bareng semua elemen jadi kunci suksesnya.

Kerja Berkeringat
agar Kemiskinan Tak Meningkat
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antaranya adalah terjaganya inflasi di level 2,45 
persen, penurunan harga beras dan beberapa 
komoditas bahan pokok lainnya serta kenaikan 
nominal rata-rata upah buruh tani.

“Kita komitmen mempercepat penang
gulangan kemiskinan di Jawa Timur. Dalam dua 
tahun ke depan, kita akan memperkuat sinergi 
dengan pemerintah kabupaten/kota untuk 
menekan kemiskinan seoptimal mungkin,” kata 
Gubernur Jawa Timur Soekarwo.

Ia mengatakan, tingginya angka kemiskinan 
di Jawa Timur yang mencapai 4.638.530 jiwa 
itu menjadi pekerjaan rumah (PR). Meskipun 
secara persentase angka kemiskinan mengalami 
penurunan sekitar 0,20 poin dari 12,05 persen 
pada Maret 2016 menjadi 11,77 persen pada 
Maret 2017.

“Kita akan bersama-sama menurunkan 
kemiskinan lebih progresif. Target kita, menge-
jar persentase di bawah angka nasional. Ini perlu 
kerja keras dan kerja bersama banyak elemen,” 
tandasnya.

Gubernur yang akrab disapa Pakde Karwo 
memberikan instruksi kepada Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jatim un-
tuk melakukan pemetaan secara rinci penyebab 
utama masih tingginya angka kemiskinan. De
ngan pemetaan tersebut, dianalisis lebih dalam 
tentang penyusunan program dengan melibat-

kan seluruh SKPD terkait, terutama pada tiga 
bidang yang menjadi sorotan, yaitu pendidikan, 
kesehatan, dan tenaga kerja.

Selain melakukan pemetaan, gubernur juga 
meminta dinas tersebut untuk mengusulkan 
konsep melalui surat ke Kementerian Desa, 
Pembangunan Desa Tertinggal dan Transmi-
grasi, untuk membuat dana desa lebih spesifik. 
“Sehingga penggunaan anggaran lebih tepat 
sasaran,” katanya.

Ekonom Universitas Brawijaya, Dias Satria, 
PhD mencermati, kemiskinan harus didekati 
dengan banyak strategi. Pemerintah daerah 
perlu melihat akar masalah kemiskinan di 
tiap-tiap kluster daerah. Artinya, resep untuk 
mengatasinya tidak bisa digeneralisasi.

”Bisa jadi akar permasalahan kemiskinan di 
wilayah A berbeda dengan wilayah B. Termasuk 
di Jawa Timur. Antara kota/kabupaten A bisa ber-
beda dengan kota/kabupaten B. Dengan digali 
akar masalahnya, solusinya bisa pas,” ujar Dias.

Dia mencontohkan, ada daerah yang akar 
kemiskinannya adalah faktor lama sekolah yang 
kemudian berbuntut panjang ke faktor lainnya. 
Namun ada pula daerah yang kemiskinannya 
berakar pada faktor gizi balitanya. ”Bahkan, 
kalau mau di-zoom, antar kecamatan bisa beda. 
Maka ini perlu kerja cerdas untuk mengata-
sinya,” ujar Dias.

Persentase
Kemiskinan

Maret 2016

12,05%
maret 2017

11,77%

turun

0,20 poin
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Gubernur Jatim, Soekarwo 
meneguk air minum yang 
disiapkan panitia di podium. 
Sedikit menghela napas, 
gubernur dua periode yang 

akrab disapa Pakde Karwo itu mengutarakan 
optimismenya bahwa Jatim masih akan terus 
menjadi sentra padi nasional. ”Dari provinsi ini, 
kita memasok kebutuhan pangan daerah lain 
di seantero negeri,” kata Pakde Karwo dalam 
sebuah acara yang digelar Himpunan Pengu-
saha Muda Indonesia (HIPMI) Jatim 
beberapa waktu lalu.

Tahun ini, Jatim menargetkan 
produksi gabah kering giling (GKG) 
mencapai 13,7 juta ton GKG  hingga 
13,8 juta ton GKG. Angka tersebut 
naik 200-300 ribu ton dibandingkan 
produksi tahun 2016 yang menca-
pai 13,5 juta ton GKG.

Menurut Soekarwo, target 
tersebut sangat realistis mengingat 
produksi padi Jatim selalu meningkat. 
Pada 2015, produksi padi mencapai 13,1 juta 
ton GKG, dan pada 2016 meningkat menjadi 
13,5 juta ton GKG. Produksi itu tidak semuanya 
terserap masyarakat Jatim. Sebanyak 5,2 ton 
beras dikirim ke daerah lain yang kekurangan.

“Peningkatan produksi ini ditopang saluran 
irigasi dari tingkat primer hingga tersier yang 
makin terkelola dengan baik. Walaupun lahan 
tidak bertambah, masih sekitar 2,3 juta hektar, 
sistem pengairan diperbaiki untuk menunjang 
produktivitas yang lebih baik,” ujarnya. 

Soekarwo mengakui, 2017 adalah tahun 
waspada di sektor tanaman pangan. Ada 
serangan hama dan organisme pengganggu 
tanaman (OPT) yang cukup hebat. Selain 
hama dan OPT, kondisi lahan pertanian kini 
menjadi asam. “Karena terus menerus dipu-

puk dan dipakai sepanjang tahun. Oksidasi 
pun berkurang dan menjadikan tanaman 
menjadi kuning. Akibatnya, tanaman jadi 
jelek,” katanya.

Dari faktor itulah, pihaknya memaklumi 
kenaikan produksi GKG tahun 2017 lebih sedikit 
dibandingkan 2016. “Pada 2016, produksi padi 
naik 350 ribu ton dibandingkan tahun 2015. 
Tahun 2017, kenaikannya diperkirakan hanya 
200 ribu hingga 300 ribu ton. Atau turun 150 
ribu ton dibanding tahun lalu.”

penyerapan hasil panen petani. Pengadaan 
beras gabah oleh Bulog Divre Jatim tahun 
ini diperkirakan bisa lebih besar dibanding 
tahun lalu yang hanya mencapai 700 ribu ton. 
Bahkan Bulog Jatim optimistis bakal mampu 
menyerap sekitar 1 juta ton beras. Ini karena 
sejak awal tahun, Bulog Jatim terus bergerilya 
melakukan penyerapan.

Kepala Bulog Divre Jatim Usep Karyana 
mengatakan, pihaknya sebenarnya hanya 
ditarget menyerap 850 ribu ton. ”Tapi kami 
yakin bisa 1 juta ton, atau bahkan 1,2 juta ton. 
Karena Jatim sangat luar biasa, lumbung padi 
yang kontribusinya terbesar. Sumbangannya 
terhadap provinsi lain juga sangat besar. Ini 
terlihat dari volume beras yang dikirimkan 
Jatim ke Provinsi lain yang mencapai sekitar 

500 ribu ron pada 2016,” katanya.
Agar target itu tercapai, Bulog terus 

melakukan gerilya. Selain dengan 
kelompok tani, kerja sama dilakukan 
dengan penggilingan. Saat ini, peng-
gilingan yang sudah bekerjasama de
ngan Bulog mencapai 300 unit, meski 
memang angka itu masih terbilang 
minim dibanding jumlah penggiling
an yang mencapai 30 ribu unit.

Selain dengan memperbanyak 
mitra penggilingan, Bulog juga akan 

melakukan pembelian beras dari para petani 
atau Gapoktan yang telah mendapatkan 
bantuan lantai jemur atau pengering dari 
Pemprov Jatim serta dari program kerjasama 
BUMN dalam pengembangan padi.

Agar masyarakat tidak merasa rugi men-
jual gabah atau beras mereka yang kualitas-
nya sangat bagus, maka Bulog menerapkan 
sistem fleksibilitas harga. Jika ada gabah yang 
dijual diatas standar, maka harganya akan 
semakin tinggi.

“Kemarin saat lagi menjemur, kami temukan 
kualitas gabah dengan kadar air 18-20%, maka 
kami membelinya dengan harga Rp 4 ribu. Ma-
kanya kami menghimbau petani untuk menjual 
dalam kondisi gabah kering giling, bukan 
gabah kering panen,” pungkasnya.

Jawa Timur adalah salah satu lumbung pangan nasional, termasuk 
untuk komoditas padi. Tantangan untuk menjaga predikat itu kian 
hari kian tak mudah: mulai dari penyusutan lahan pertanian hingga 
iklim yang kurang bersahabat. Bagaimana siasat provinsi ini?

Jatim akan tetap menjadi lumbung pangan 
nasional. Dengan produksi GKG yang 

diproyeksikan mencapai 13,7 juta 
ton hingga 13,8 juta ton, maka 
surplus padi di 2017 setelah 
dikurangi untuk kebutuhan 

komsumsi 39 juta masyarakat 
Jatim, akan mencapai lebih 

dari 5,2 juta ton.

Meski demikian, Jatim akan tetap menjadi 
lumbung pangan nasional. Dengan produksi 
GKG yang diproyeksikan mencapai 13,7 juta 
ton hingga 13,8 juta ton, maka surplus padi 
di 2017 setelah dikurangi untuk kebutuhan 
komsumsi 39 juta masyarakat Jatim, akan 
mencapai lebih dari 5,2 juta ton.

Dan untuk mengawal target produksi 
yang telah ditetapkan, Dinas Pertanian telah 
melakukan sejumlah antisipasi. Antara lain, 
perencanaan tanam, pemilihan varietas, 
penggunaan agency hayati, pengamatan 
sedini mungkin, dan sejumlah upaya lainnya.

Kinerja Bulog
Wajah pangan Jatim juga tecermin dari 

kinerja Perum Bulog dalam melakukan 

Tak Putus Harapan Jaga 
Status Lumbung Pangan
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Pertumbuhan ekonomi yang 
positif di suatu daerah tentunya 
tidak terlepas dari kinerja 
perbankannya yang ciamik. 
Bagaimana perbankan mampu 
menyalurkan kredit bisa menjadi 
tolok ukur berputarnya roda 
perekonomian di daerah. Pun 
demikian di Jawa Timur, lembaga 
perbankan terus melakukan 
terobosan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi, 
meski di lapangan banyak 
pengusaha yang menahan diri 
untuk meningkatkan ekspansi 
usahanya di tengah perlambatan 
permintaan pasar.

Bank Indonesia (BI) Provinsi 
Jawa Timur mencatat kiner
ja perbankan di Jawa Timur 
sepanjang 2017 cukup baik. 
Hal ini dtunjukkan dengan 

pertumbuhan positif pada indokator utama 
perbankan seperti penghimpunan Dana 
Pihak ketiga (DPK), penyaluran kredit, dan 
aset perbankan.

Hingga Triwulan II/2017 atau semester 
pertama tahun 2017, tercatat pertumbuh
an aset dan DPK mengalami kenaikan, 
sementara pertumbuhan kredit cenderung 

stabil. Penghimpunan DPK pada Triwulan 
II/2017 tumbuh 9,88% menjadi Rp475,92 
triliun, pertumbuhan ini lebih baik diban
dingkan periode Triwulan I/2017 dimana 
pertumbuhan DPK secara yoy mencapai 
8,94%. Pertumbuhan DPK ini mendorong 
peningkatan pertumbuhan aset dari 7,15% 
menjadi 8,56% atau sebesar Rp584 triliun 
pada Triwulan II/2017.

Di sisi lain, penyaluran kredit perbankan 
di Jawa Timur pada Triwulan II/2017 men-
capai Rp476,39 triliun atau tumbuh 7,84% 
(yoy), relatif stabil dibandingkan Triwulan 

I/2017 dimana tingkat pertumbuhannya 
tercatat 7,89%.

Meski bertumbuh stabil, kinerja per-
bankan di Jatim dalam mendorong ekonomi 
daerah direfleksikan dari penyaluran kredit 
berdasarkan penggunaanya di mana kredit 
modal kerja masih mendominasi. Kredit 
Modal Kerja (KMK) berkontribusi sebesar 
54% terhadap total penyaluran kredit di 
Jawa Timur, disusul kredit konsumsi (KK) 
dengan kontribusi 28%, dan kredit investasi 
(Kl) 18%. Secara total, kontribusi kredit 
produktif di Jawa Timur mencapai 72%.

54%

28%

18%

Kredit Modal Kerja (KMK)
Kredit konsumsi (KK) 
Kredit investasi (Kl) 

72%Kontribusi kredit 
produktif di Jawa Timur

penyaluran kredit 
di Jawa Timur

penyaluran kredit 
di Jawa Timur

Kinerja Bank 
Bikin Ekonomi Berkembang
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Secara sektoral, peningkatan kredit mo
dal kerja terjadi pada sektor industri pengo-
lahan dan sektor pertanian. Adanya pening-
katan konsumsi masyarakat pada Triwulan 
II/2017 mendorong korporasi meningkatkan 
aktivitas produksinya, sehingga meningkat-
kan kebutuhan modal kerja. Sementara sek-
tor utama penopang perekonomian Jawa 
Timur yakni sektor industri pengolahan, 
sektor perdagangan besar dan eceran, serta 
sektor pertanian. Peningkatan pertumbuhan 
kredit terjadi pada sektor industri pengolah-
an, sedangkan kredit untuk sektor pertanian 
dan sektor perdagangan besar dan eceran 
sedikit melambat.

Pada sektor usaha kecil mikro 
dan menengah (UMKM) yang men-
jadi tulang punggung perekonomi-
an di Jawa Timur penyaluran kredit 
juga bertumbuh, bahkan  lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata pe-
nyaluran kredit perbankan. Keredit 
untuk sektor UMKM pada Triwulan 
II/2017 mengalami pertumbuhan 
hingga 11,95% (yoy).

Berdasarkan jenis penggunaan, 
kredit modal kerja mendominasi penyaluran 
kredit UMKM dengan proporsi 81,60% dan 
tumbuh 13,61% (yoy), lebih tinggi diban
dingkan triwulan sebelumnya (13,33%). 
Sebaliknya, pertumbuhan kredit investasi 
melambat dari 19,39% menjadi 5,17% pada 
Triwulan II/2017.

Bila ditilik berdasarkan secara spasial 
lokasi penyaluran kredit bank di Jawa Timur 
terkonsentrasi di 5 kabupaten/kota yaitu 
Kota Surabaya, Kabupaten Gresik, Kabu-
paten Sidoarjo, Kota Malang, dan Kabupaten 

Pasuruan. Kelima daerah tersebut berkontri-
busi hingga 65,66% terhadap total penyalu-
ran kredit di Jawa Timur.

Dari 38 kabupaten/kota di Jawa Timur, 
pada triwulan II/2017 mayoritas daerah 
mengalami perlambatan pertumbuhan 
kredit. Meskipun demikian, beberapa daerah 
masih mengalami pertumbuhan kredit yang 
cukup tinggi pada Triwulan II/017 yakni Kota 
Madiun yang bertumbuh 25,87% (yoy), dii-
kuti Kabupaten Madiun bertumbuh 20,81% 
(yoy). Tingginya pertumbuhan kredit di Kota 
Madiun terutama didorong peningkatan 
Kredit Konsumsi pada kredit kendaraan 
bermotor.

tersebut, dominasi kredit multiguna cukup 
besar.

Kualitas penyaluran kredit di kabupaten/
kota di Jatim juga masih baik, tercermin dari 
mayoritas kabupaten/kota memiliki rasio 
NPL di bawah 5%. Selain itu, mayoritas kabu-
paten/kota mengalami perbaikan rasio NPL 
pada Triwulan II/2017, dimana pada periode 
ini hanya ada 1 daerah yang memiliki NPL 
diatas 5% yakni Kabupaten Probolinggo.

Sementara itu, industri perbankan 
siap mendorong penyaluran kredit untuk 
mendorong ekonomi di daerah. PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank 
Jatim) misalnya, akan terus fokus mendorong 

penyaluran kredit ke berbagai sek-
tor perekonomian di Jawa TImur.

“Salah satu pendorong per-
ekonomian yang utama adalah 
ketersediaan infrastruktur. Kami 
berkomitmen untuk ikut dalam pe-
nyaluran kredit ke sektor infrastruk-
tur baik melalui sindikasi maupun 
membiayai sub kontraktor untuk 
proyek-proyek infrastruktur di Jawa 
Timur,” kata Direktur Utama Bank 

Jatim R. Soeroso.
Selain kredit korporasi untuk sektor 

infrastruktur, Bank Jatim juga terus fokus 
menyalurkan kredit ke sektor UMKM yang 
sampai saat ini menjadi porsi utama penya
luran kreditnya. Tercatat, penyaluran kredit 
ke UMKM berkontribusi lebih dari 80% dari 
total penyaluran kredit Bank Jatim.

“UMKM di Jatim ini masih sangat poten-
sial. Kami juga akan terus mengarah kesana 
sehingga bisa berkontribusi juga bagi kema-
juan perekonomian Jatim,” kata Soeroso.

Sejalan dengan komposisi penyalur
an kredit perbankan Jawa Timur yang 
didominasi kredit modal kerja, mayoritas 
penyaluran kredit di kabupaten/kota Jawa 
Timur juga disalurkan ke sektor produk-
tif. Namun demikian, terdapat beberapa 
daerah yang penyaluran kreditnya didomi-
nasi kredit konsumsi, bahkan melebihi 
50% dari total portofolio kredit di daerah 
tersebut, seperti Kabupaten Bondowoso 
(56,71%), Kabupaten Sampang (51,64%) 
dan Kota Blitar (49,02%). Di ketiga daerah 

Salah satu pendorong perekonomian yang 
utama adalah ketersediaan infrastruktur. Kami 

berkomitmen untuk ikut dalam penyaluran kredit 
ke sektor infrastruktur baik melalui sindikasi 

maupun membiayai sub kontraktor untuk proyek-
proyek infrastruktur di Jawa Timur.

 R. Soeroso | Direktur Utama Bank Jatim
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Difi Ahmad Johansyah
Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Jawa Timur

Berharap pada Belanja 
Pemerintah

Ekonomi di Jawa 
Timur pada tahun 
ini sebenarnya 
bertumbuh cukup 
baik. Namun ada 
beberapa faktor 
yang di luar dugaan 
menghambat per-
tumbuhan ekonomi 
di Jawa Timur 
seperti ekspor 
yang menurun di 
beberapa komodi-
tas seperti emas 
perhiasan yang 
menurun cukup 
tajam. 
Namun di sektor 

lain perekonomian Jatim sebenarnya masih stabil. 
Kita melihat kedepan perekonomian di Jawa Timur 
masih akan tumbuh secara positif.

Sementara dari sisi perbankan, kinerja perbankan 
di jawa Timur sendiri memang masih cukup lambat. 
Hal ini karena masih melihat dari sektor ekonomi itu 
sendiri. 

Kita optimistis ke depan akan terus membaik, 
karena saat ini masih konsolidasi. Publik berharap ke-
berlanjutan pembelanjaan pemenrintah di Infrastruk-
tur untuk menggerakkan perekonomian, termasuk di 
Jawa Timur.

 Andaya Endy Saputra
Plt. Assistant Vice President, Business Gas Product PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk Area Sidoarjo

Tumpuan Ekonomi Jatim di 
Sektor Konsumsi
SEIRING dengan meningkatnya aktifitas sektor ekonomi dan membaiknya kondisi 
ekonomi masyarakat Jawa Timur, energi sebagai salah satu faktor pendorong per-
tumbuhan ekonomi cenderung mengalami pertumbuhan.

Dalam pengamatan sebagai pelaku penyedia jasa energi gas terkemuka (top 
market leader) di Jawa Timur, ada beberapa industri Jatim yang mampu menerobos 
naik di tengah kondisi ekonomi global yang belum benar-benar stabil. Industri di 

sektor kimia dan keramik misalnya, selama 2017 ini trennya 
naik bila dibandingkan 2015 dan 2016.

Sedangkan sektor logam mengalami rebound 
setelah tahun lalu sempat turun. Lalu sektor logam 
dasar trennya fluktuatif dan di bulan-bulan 2017 ini 
cenderung naik.

Prospek investasi non-bangunan seperti pening
katan kapasitas produksi pabrik dan perubahan ke

handalan peralatan, saya lihat belum mencapai sinyal 
besar, namun ada optimisme karena pengusaha sudah 
berupaya menangkap peluang tingginya konsumsi Ja-

tim maupun dalam rangka peningkatan efisiensi 
produksi.

Saya kira, tumpuan perekonomian Jatim 
adalah sektor konsumsi. Penggunaan 
energi di sektor ini mengkonfirmasi analisa 
tersebut, yaitu dengan adanya rebound 
penyerapan energi untuk aktifitas produksi. 
Tantangannya adalah serbuan produk ma-
kanan dari Tiongkok, Thailand, dan Malaysia. 
Konsumsi kita kuat, dan saya optimis itu.

selAmat memperingati hari jadi ke-72 
pemerintah provinsi jawa timur

Turut Mengucapkan

"Peningkatan Sumber Daya Manusia lewat Pendidikan Kejujuran sebagai Solusi Menuju 
Jawa Timur Mandiri dan Berdaya Saing Global"
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Perlu Komitmen Hadirkan 
Keadilan Sosial di Jatim
Saya sampaikan selamat hari jadi Pemprov Jawa Timur yang ke-72. Tentu peringatan hari jadi 
ini sudah seyogianya menjadi momentum untuk berefleksi, mengevaluasi diri, mencari tahu 
apa yang masih kurang dalam pembangunan Jatim dalam cita-citanya mensejahterakan rakyat. 

Salah satu pekerjaan rumah utama sekaligus terberat adalah mewujudkan 
keadilan sosial. Ini penting karena kita melihat masih ada indikasi-indikasi 
bahwa belum keadilan sosial belum sepenuhnya terwujud. Di antaranya 
kemiskinan masih di atas satu digit, problem pengangguran di level 4,47 
persen. Angka kesenjangan atau rasio gini juga masih di atas level nasional, 
yaitu 0,40. 

Ke depan, pekerjaan rumah ini perlu diselesaikan dengan sinergi 
banyak pihak. Selain itu, tentu saja harus diiringi kerja keras dan 
komitmen yang kuat dari pemerintah daerah, baik di tataran 
provinsi maupun kabupaten/kota. 

Kuncinya ada pada komitmen. Jika tak ada komitmen dari 
para pemimpin atau kepala daerah, keadilan sosial pasti akan 
semakin menjauh dari kehidupan rakyat, seperti yang selama ini 
kita lihat bersama.n

La Nyalla Mahmud Mattalitti | Ketua Umum Kadin Jatim

Dirgahayu Jawa Timur..!
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Jawa Timur kini terus tumbuh sebagai salah satu 
provinsi dengan kinerja yang relatif baik di Tanah 
Air. Berbagai upaya mengakselerasi gerak ekonomi 
terus dilakukan. Sektor pertanian dengan berbagai 
subsektornya tetap menjadi sandaran utama kehidupan 
rakyat. Pemenuhan energi, seperti listrik dan gas bumi, 
terus diupayakan sebagai prasyarat utama menciptakan 
aktivitas ekonomi.  

Tak ketinggalan sektor industri pengolahan 
(manufaktur) menjadi pemberi nilai tambah signifikan 
bagi ekonomi daerah. Semuanya itu ditunjang oleh 

sektor kepelabuhanan yang kini terus bekerja keras 
menyempurnakan layanan.

Inilah sebagian wajah cerah Jawa Timur kini, dan 
kita harapkan bisa makin mengkilap di masa-masa 
mendatang. Tentu masih ada pekerjaan rumah 
yang wajib diselesaikan, mulai dari kemiskinan, 
pengangguran, hingga kesenjangan antar-wilayah. 
Semua itu butuh komitmen dan gerak bersama agar 
setiap problem menemukan solusi dengan efektif.

Dirgahayu Jawa Timur!

Bergiat Diri
Memacu Ekonomi
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Selain dikenal sebagai peng
hubung arus barang dan jasa 
dari Indonesia Barat ke Indonesia 
Timur atau sebaliknya, Jawa Timur 
juga dikenal menjadi daerah yang 

cukup tersohor akan sektor pariwisatanya. 
Sektor ini digadang-gadang menjadi salah satu 
pendongkrak pertumbuhan ekonomi yang 
mempunyai multiplier effect cukup besar.

Kemajuan positif sektor pariwisata ser-
ingkali digunakan sebagai salah satu tolok 
ukur dalam menilai stabilitas ekonomi dan 
keamanan suatu daerah.

Menteri Pariwisata Arief Yahya menga
takan, masa depan ekonomi Indonesia 
adalah sektor turisme. Saat sektor lain 
melambat, pariwisata tetap tumbuh stabil. 
"Di banyak negara, sudah terbukti bahwa 
pariwisata kerap menjadi penyelamat 
ekonomi. Jadi kita harus menggarap sektor 
ini dengan serius, harus bisa mengalahkan 
Malaysia dan Thailand yang sebelum ini 
unggul dibanding kita dari sisi pariwisata," 
kata Arief.

Jika suatu daerah menerima kunjungan 
wisatawan mancanegara (wisman) yang 
relatif banyak, maka secara umum daerah 
tersebut bisa diindikasikan mempunyai 
stabilitas ekonomi dan keamanan yang 
relatif baik. Dan Jawa Timur dikenal sebagai 
salah satu daerah tujuan Wisman paling ramai 
di Indonesia.

"Kunjungan wisman secara tidak langsung 
telah memberikan sumbangan terhadap per-
tumbuhan di berbagai sektor ekonomi, dengan 
mata rantai mulai dari penciptaan nilai tambah 
sampai dengan tenaga kerja yang dibutuhkan," 

ujar Gubernur Jatim Soekarwo.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Jawa Timur, pada periode Januari-Juli 
2017 tercatat sudah ada 125.157 wisatawan 
asing yang masuk ke Jawa Timur melalui Ban-
dara Juanda Surabaya. Jumlah ini bisa jadi lebih 
banyak karena juga banyak turis asing yang 
masuk lewat jalur darat atau lewat provinsi lain, 
seperti Bali misalnya.

Kenaikan wisatawan asing yang masuk ke 
Jawa Timur ini menjadi indikator bahwa strategi 
yang dilakukan pemerintah untuk melakukan 
pembangunan sektor jasa pariwisata sudah 
tepat dan berhasil memberikan efek positif bagi 
pertumbuhan pariwisata di Provinsi Jawa Timur.

Jawa Timur memang mempunyai banyak 
potensi pariwisata yang tidak kalah dengan 
provinsi lain di Indonesia. Beberapa di antara
nya adalah kawasan deretan pantai di wilayah 
Malang Selatan, Gili Labak dan Gili Iyang di 
Pulau Madura, serta pegunungan Bromo dan 
Gunung Ijen Banyuwangi yang terkenal akan 
keindahan alamnya.

Selain objek wisata alam, terdapat banyak 
objek wisata bertema taman rekreasi, seperti Ta-
man Safari di Pasuruan, Jatim Park di Batu, atau 
Wisata Bahari Lamongan. Provinsi Jawa Timur 
juga mempunyai Kota Malang dan Kota Batu 
sebagai kota wisata.

Beberapa daerah juga giat menggarap 
wisatanya, seperti Banyuwangi yang kini sangat 
terkenal lewat ajang Banyuwangi Festival. 
Kabupaten di ujung timur Jawa itu menjadikan 
wisata sebagai pengungkit ekonomi daerahnya.

Jawa Timur memang diuntungkan dengan 
posisinya yang terletak di antara dua provinsi 
dengan kekayaan budaya paling tersohor di In-
donesia yaitu Yogyakarta dan Bali. Hal ini mem-
buat beberapa wisatawan dari Yogyakarta yang 
akan menuju Bali atau sebaliknya, melewati 
Provinsi Jawa Timur dan akhirnya memutuskan 
berwisata di sini.

Selain daya tarik objek wisata dan bu-
daya, terdapat beberapa faktor yang harus 
diperhatikan untuk bisa menarik wisatawan 
mancanegara. Faktor tersebut diantaranya 

adalah perbaikan potensi wisata dengan 
ketersediaan infrastruktur dan akses jalan 
yang memadai, di samping konsistensi 
promosi oleh instansi terkait yang terus 
terjaga. Kelebihan lain yang dimiliki 
Provinsi Jawa Timur adalah memiliki 
akses udara dan laut sekaligus, yaitu Ban-
dara Internasional Juanda dan Pelabuhan 
Tanjung Perak.

Meningkatnya jumlah kunjungan 
wisatawan di Jawa Timur juga berpenga
ruh terhadap Tingkat Penghunian Kamar 
(TPK) hotel berbintang di Jawa Timur. 
Pada Periode Januari-Juli 2017 tercatat 
TPK di Jawa Timur mencapai stabil di 
atas 50 persen. Puncaknya pada Juli 2017 
dimana TPK hotel di Jawa Timur mencapai 
58,63 persen atau naik 7,53 poin diban
ding TPK bulan Juni 2017 yang mencapai 
51,10 persen.

Menurut klasifikasi bintang, TPK hotel 
bintang 2 pada bulan Juli 2017 mencapai 63,08 
persen dan merupakan TPK tertinggi dibanding 
TPK hotel berbintang lainnya. Selanjutnya TPK 
bintang 4 sebesar 60,34 persen, diikuti hotel 
bintang 3 sebesar 56,91 persen, bintang 5 sebe-
sar 57,29 persen, dan hotel bintang 1 sebesar 
48,81 persen.

Di tengah melambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dan Jawa 
Timur, sektor pariwisata masih menunjukkan tajinya. Berbagai spot 
wisata baru di Jawa Timur terus bermunculan untuk menarik wisatawan 
berkunjung. Kunjungan wisatawan bisa berujung pada pertumbuhan 
ekonomi di daerah tersebut. Cita-cita yang diidamkan bersama.

Tingkat Penghunian 
Kamar (TPK) hotel 

berbintang di Jawa Timur
(Bulan Juli 2017)

bintang 1 bintang 2 bintang 3 bintang 4 bintang 5

48,81%

63,08%

56,91% 60,34%
57,29%

Jumlah kedatangan turis asing di jawa Timur 
tersebut tercatat naik sekitar 7,64% dibanding-
kan periode Januari-Juli 2016 yang mencapai 
116.274 kunjungan. Ditilik dari negara asalnya, 
kunjungan wisatawan mancanegara didominasi 
dari Malaysia (18,39%) disusul kemudian dari 
Singapura (9,45%) dan Tiongkok (6,90%).

Asa Baru 
Bernama 

Pariwisata
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Lahir: 10 Mei 1958

Pendidikan
SD Bhinneka Bhakti, Surabaya (1965-1971)

SMP Negeri 1 Surabaya (1971-1974)
SMA Negeri 3 Surabaya (1974-1977)

Fakultas Teknik Universitas Brawijaya (1977-1984)

Kiprah Organisasi
1993-Sekarang:

Ketua MPW Pemuda Pancasila Jatim
1993-1996: Bendahara DPD KNPI Jatim

1995-1998: Ketua HIPMI Jatim
2013-2015: Wakil Ketua Umum PSSI

2013-2016: Ketua Umum PSSI
2005-sekarang: Ketua DPW Asosiasi Konsultan 

Indonesia (Askoni) Jatim
2001-Sekarang: Ketua DPD Gabungan 

Pengusaha Konstruksi Nasional (Gapeknas) Jatim
2002-sekarang: Ketua DPD Asosiasi Tenaga Ahli 

Konstruksi Jatim (ATAKI)
2009-sekarang: Ketua Umum Kadin Jatim

Kiprah Bisnis
1981: Kuliah di Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya sambil berjualan buku.
1984: Merantau ke Australia untuk studi

tapi justru jadi kuli.
1985: Pulang dari Australia, menjadi supir angkot.

1990: Autamaras bermitra dengan PT Maspion 
menggelar Surabaya Expo, tapi tidak begitu 

sukses.
1991: Surabaya Expo sukses besar dan

jadi agenda rutin.
1993: Surabaya Expo III digelar dan semakin 

besar. Sampai digelar di dua lokasi.
1988: Mendirikan Autamaras, bergerak di bisnis 

pameran, yang di kemudian hari melebarkan 
sayapnya di berbagai bidang bisnis.

1988: Masuk ke Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia (HIPMI).

1989: Autamaras rugi besar Rp 180 juta. 
Menanggung sendiri kerugian itu hingga di 

ambang kebangkrutan.
1995: Surabaya Expo IV sukses besar dengan 

digelar outdoor di lapangan Kodam V Brawijaya
1995-1998: Dipercaya menjadi Ketua HIPMI Jatim

2001: Mendirikan Gapeknas Jawa Timur dan 
memperjuangkannya.

2008: Mendirikan tiga perusahaan lain sebagai 
diferensiasi bisnis PT Autamaras, yaitu CV Sabra 
Mas, CV Ali Afandi, CV Auliya. Grup perusahaan 

tersebut kini merambah ke berbagai sektor bisnis 
yang menjadikan La Nyalla sebagai pengusaha 

terkemuka di Jatim.
2009-sekarang: Dipercaya menjadi Ketua Umum 

Kadin Jatim.

Kiprah Sosial
 Mendirikan La Nyalla Academia sebagai 

organisasi sosial untuk membantu masyarakat 
dalam berbagai bidang, mulai penanganan 
bencana alam, pengobatan gratis, hingga 

beasiswa pendidikan.
 Menjadi pembina, pengarah, maupun 

penasehat di berbagai yayasan, organisasi sosial, 
dan pondok pesantren.

La Nyalla Mahmud Mattalitti

Mewujudkan Keadilan 
Sosial bagi Rakyat Jatim

Tentang La Nyalla

profil

LA Nyalla Mahmud Mattalitti, 
ketua umum Kamar Dagang 
dan Industri (Kadin) Jawa 
Timur, turut disebut masuk 
dalam bursa pencalonan 
Gubernur dan Wakil Gubernur 

Jatim menjelang pelaksanaan Pilgub Jatim 
pada 2018 mendatang. Tak banyak orang 
menduga kemunculan sosok pengusaha 
yang dikenal punya jaringan luas tersebut. 
Apa yang membuat La Nyalla bertekad tu-
run gelanggang untuk berkompetisi dalam 
Pilgub Jatim?

Rupanya La Nyalla terdorong untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah bersama di 
Jatim: terwujudnya keadilan sosial. 

Ya, menurut La Nyalla, Jatim masih 
memiliki sejumlah problematika. Di antaran-
ya adalah problem kemiskinan yang tercatat 
masih kisaran 11,77 persen. Juga problem 
pengangguran di level 4,47 persen. Angka 
kesenjangan atau rasio gini masih di level 
0,40. 

Berangkat dari problem-
problem tersebut, La Nyalla ingin 
mewujudkan keadilan sosial bagi 
seluruh warga Jatim. ”Keadilan 
sosial ini pekerjaan rumah berat tapi 
harus segera diwujudkan agar rakyat 
benar-benar merasakan kehadiran 
Pemprov Jatim,” kata La Nyalla.

Apa itu sebenarnya keadilan sosial? 
La Nyalla memberi sebuah ilustrasi 
yang mudah dicerna. Sebagai con-
toh, ada orang miskin yang tinggal di 
gang-gang sempit membeli air bersih dari 
pedagang air keliling yang biasanya mem-
bawa gerobak seharga Rp1000 untuk 20 
liter. Sementara orang kaya di perumahan 
mendapatan akses air dari PDAM dan 
membayar Rp 5.000 per meter kubik. 
Satu meter kubik setara 1.000 liter. 
Jadi orang miskin mendapat harga 
Rp50 per liter, sedangkan orang 
kaya mendapat harga Rp 5 per liter.

”Itu hanya salah satu ilustrasi. 
Banyak hal lain yang menunjuk-
kan ada ketidakadilan sosial di 
masyarakat kita,” imbuh La 
Nyalla.

Padahal, sambung La 
Nyalla, Pancasila telah 
menyebut dengan jelas sila 

kelima, yaitu keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. ”Bukankah butir-butir 
Pancasila selama ini telah mengatur apa itu 
keadilan sosial? Bukankah UUD 1945 telah 
memberikan amanat agar tercipta keadi-
lan sosial? Mengapa ketidakadilan masih 
terjadi? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang 
menggangu saya, sehingga bismillah saya 
tekadkan untuk membaktikan diri saya bagi 
warga untuk mewujudkan keadilan sosial,” 
terang La Nyalla.

La Nyalla mengatakan, Gubernur Jatim 
periode 1971-1976, yaitu R.P.H Mohammad 
Noer, punya slogan yang sangat terkenal: 
Agawe Wong Cilik Melu Gemuyu. Itulah spirit 
yang diprakarsai Bapak M. Noer yang oleh 
banyak pihak disebut sebagai ”gubernur 
sepanjang masa”. 

”Spirit itu harus kita teruskan dengan 
tekad untuk mewujudkan Jawa Timur mak-
mur dengan mengutamakan keadilan sosial 

dan penerapan 
APBD untuk 

rakyat mis-
kin,” tegas La 

Nyalla.

”Keadilan sosial ini pekerjaan 
rumah berat tapi harus segera 

diwujudkan agar rakyat 
benar-benar merasakan 

kehadiran Pemprov Jatim.”
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B agi Direktur Utama PT 
Dewe Makmur Sejahtera ini, 
mengemban tugas sebagai 
Ketua DPD REI Jatim adalah 

sebuah amanah yang harus dijalankan dan 
dipertanggung jawabkan dengan sungguh-
sungguh.

“Saya bertekad untuk membawa REI 
Jatim lebih baik dan berkomitmen untuk 
kemanfaatan anggota untuk mewujudkan 
kesejahteraan anggota,” tutur dia.

Dipaparkannya, organisasi pengembang 
memang banyak bermunculan, tapi yang 
memberikan manfaat bagi anggota masih 
sedikit. Sehingga orang atau perusahaan 
selama ini masuk organisasi hanya untuk 
mendapatkan sertifikat saja, dan setelah 
itu tidak aktif lagi, karena dianggap tak ada 
manfaat.

“Inilah yang akan kita bangun agar REI 
ini memiliki kemanfaatan terhadap ang-
gota. Saya tak mengubah apapun, hanya 
memperbaiki. Dalam kepengurusan saya, 
pengurus harus mau menandatangani pakta 
integritas, terkait keaktifan dan keikhlasan 
mereka, dan tak ada kepentingan apapun,” 
tegas Danny.

Salah satu ambisi yang akan segera 
diwujudkan adalah dengan membangun 
gedung komisariat di daerah. Di Jawa Timur, 
kata Danny, saat ini memiliki 9 komisariat 
REI, masing-masing berada di Sidoarjo, 
Gresik, Malang, Madura, Madiun, Jombang, 
Kediri, Jember dan Banyuwangi.

Oleh karena itu, pihaknya siap melakukan 
konsolidasi ke daerah di Jatim dengan melaku-
kan kerja sama dengan jajaran Forum  Pimpinan 
Daerah (Forpimda). 

“Ini karena selama ini penerapan PP 64/2016 
dan SE Mendagri 648/2017 (penyederhaan 
perizinan dari 900 menjadi 144 hari) tidak 
sinkron, dan di daerah tidak jalan. Makanya kita 
musti turun ke daerah-daerah untuk konsoli-
dasi. Untuk menjaga kewibawaaan organisasi, 
harus dibangun gedung yang representatif,” 
jelas Danny. 

Hal lain yang menjadi sorotan, lanjut Danny, 
adalah proyek infrastruktur yang saat ini sedang 

hanya portofolio,” ungkapnya. 
Diakuinya, jika memang pemerintah 

benar-benar serius untuk mempermudah 
masyarakat khususnya yang berpenghasil
an rendah memiliki rumah, harus juga 
dipermudah, aturannya, perizinannya 
hingga ke tingkat daerah.

“REI adalah garda terdepan dalam 
membangun bangsa melalui perumahan 
rakyat. Tetapi itu bisa berjalan jika peme
rintah ikut membantu, dengan aturan yang 
lebih pro ke pelaku usaha,” ujarnya.

Mandiri sejak usia 14 tahun
Jiwa pekerja keras Danny Wahid sudah 

terlihat sejak anak-anak. Danny Wahid ada-
lah anak ketiga dari pasangan Wahid Sutan 
dan Mariyam Subuh. Namun sejak menjadi 
anak yatim di usia 8 tahun membuat Danny 
kecil harus tegar dan berusaha mandiri. 

Sejak usia 14 tahun, Danny Wahid 
sudah mulai berani bekerja, baik ikut orang 
hingga membuka bengkel mobil. Danny 
Wahid menyelesaikan studi di Fakultas 
Tehnik Sipil dan Perencanaan di Universitas 
Jayabaya Jakarta. 

Setelah menyelesaikan pendidikan stra-
ta satu, Danny melanjutkan di tingkat strata 
dua dengan masuk program pasca sarjana 
Magister Teknik di Jurusan Management 
Konstruksi dan Management Property di 
Universitas Kristen Petra Surabaya.

Setelah matang dalam karir dan 
pengalamannya di bidang konstruksi dan 

properti, Danny Wahid memulai bisnis pribadi
nya dalam bidang properti dengan mendirikan 
PT Panca Sempurna Jaya. Perumahan Pesona 
Sari Residence merupakan proyek pertama 
yang menandai terjunnya Danny Wahid dalam 
bisnis properti.

Setelah itu, Danny Wahid mulai mengem-
bangkan sayap bisnisnya dengan mengem-
bangkan proyek di lokasi-lokasi lain yang telah 
dilengkapi dengan fasilitas yang terintegrasi, 
diantaranya komplek perkantoran, sarana 
pendidikan, wahana rekreasi, fasilitas olah raga, 
club house, convention hall, waterpark, bisnis 
center, dan tempat ibadah.

Komitmen Bangun REI yang Solid 
untuk Kemanfaatan Anggota

Ir Danny Wahid MT | Ketua DPD REI Jawa Timur Periode 2017-2020

TTL: Jakarta, 26 November 1971
Kepengurusan di DPD REI Jatim
	 Pengurus Bidang Rumah Menengah Atas (2005 - 2008)
	 Wakil Bendahara REI Komisariat Sidoarjo (2008 - 2011)
	 Koordinator Rumah Sejahtera Tapak DPD REI Jatim (2011 - 2014)
	 Ketua Tim Pokja Percepatan Rumah RST DPD REI Jatim (2017)

Pengalaman Bisnis
	 Site Manager PT Dua Sekawan Propertindo (1997 - 2000)
	 Direktur Teknik PT Dua Sekawan Konstruksi (1998)
	 Direktur Teknik PT Delta Sejahtera Konstruksi (1998)
	 Direktur Teknik PT Tri Mitra Perkasa (2000 - 2003)
	 Direktur Teknik PT Denawa Kreasi Nusa (2000 - 2003)
	 Direktur PT Panca Sempurna Jaya (2006 - sekarang)
	 Direktur Utama PT Dewe Makmur Sejahtera (2015 - sekarang)
	 Direktur PT Berkawan Makmur Sejahtera (2015 - sekarang)

Ir.Danny Wahid, MT

digeber pemerintah, diharapkan bisa.dibagi 
tidak hanya oleh kontraktor BUMN saja, tapi 
juga swasta khususnya di daerah, sehingga 
bisa mendorong pertumbuhan ekonomi secara 
makro maupun mikro. 

“Karena satu proyek perumahan bisa men-
jaring banyak tenaga kerja dan berimbas pada 
144 jenis produk turunan. Sehingga  sektor 
properti ini cukup bisa berpengaruh dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Bahkan di Jatim dengan  masyarakatnya 
yang dinamis, bisa menjadi motor perturnbuh
an ekonomi yang lebih tinggi lagi. Ekonomi Ja-
tim itu fundamental, sementara kalau di Jakarta 

Musyawarah Daerah (Musda) DPD REI Jawa Timur XIV di Hotel Shangri-La, Surabaya, pada 
akhir Agustus 2017 lalu berhasil memunculkan Ir Danny Wahid MT sebagai Ketua untuk 
periode 2017-2020. Bisa dibilang, Danny Wahid menjadi salah satu sosok pemimpin REI 
termuda, mengingat pada 26 November 2017 nanti dia baru menginjak umur 46 tahun. 
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Momen Sensasional 
Berkendara New Honda 

Mobilio Bersama Keluarga

Jor-Joran Produk Low MPV, 
Konsumen Diuntungkan
PASAR kendaraan penumpang dari segmen 
low multi purpose vehicle (LMPV) tahun 
ini semakin ramai dengan hadirnya 
sejumlah model mobil terbaru dari 
pabrikan asal Jepang dan China. 
Adalah Mitsubishi yang mengha
dirkan Xpander dan Wuling 
dengan Confero S.

Pabrikan China ini bahkan 
telah membangun pabrik Wuling 
di Cikarang, yang menandakan 
keseriusannya untuk merebut pasar 
otomotif kelas LMPV di Indonesia.

Dua model ini mulai menemani pasar LMPV 
yang sebelumnya diramaikan oleh Toyota 
Avanza, Daihatsu Xenia, Honda Mobilio, dan 
Suzuki Ertiga. Ini membuktikan jika pasar LMPV 
cukup seksi, karena memang menjadi segmen 
yang paling gemuk di bisnis otomotif Tanah Air.

Lantas seberapa seksi segmen LMPV 
sehingga para agen pemegang merek banyak 
yang berlomba untuk bermain di segmen 
tersebut?

Melihat data wholesale Gabungan Industri 
Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), di 
sepanjang 2016 segmen LMPV berhasil men-
jual 249.927 unit mobil. Angka ini berarti me-
nyumbang sekitar 23,5 persen dari total pasar 
di tahun itu yang mencapai 1.062.716 unit.

Kemudian melihat performa di semester I 
2017, LMPV sudah menyumbang 127.156 unit 
atau sekitar 23,7 persen total pangsa pasar. 
Meski performa segmen LMPV turun sekitar 
8 persen di bandingkan tahun lalu, namun 
tetap saja segmen ini masih menahbiskan diri 
sebagai segmen paling laris.

Jika melihat performa model yang paling 
laris, Toyota Avanza masih menjadi primadona 
di angka 62.615 unit. Kemudian disusul oleh 
Honda Mobilio di angka 23.085 unit, disusul 
Daihatsu Xenia sebanyak 18.869 unit, dan 

Suzuki Ertiga terjual 17.998 unit.
Melihat hal ini, meyakini bahwa ketatnya 

pasar penjualan mobil di segmen LMPV akan 
mendorong tercapainya target penjualan 
sebanyak 1,1 juta unit mobil dari semua merek 
pada tahun 2017.

Ketua I Gaikindo Jongkie D. Sugiarto men-
gatakan, potensi pasar otomotif khusus seg-
men LPMV di Indonesia akan sangat besar dan 
sejumlah merek akan tumbuh bersama-sama.

“Tentunya memperbesar market, namun 
tetap tergantung pada pertumbuhan ekono-
mi. Kalau lancar pertumbuhannya, pasar akan 
terus bertumbuh. Target kami naik sedikit jadi 
1,1 juta unit atau 4 persen lebih,” kata Jongkie.

Selain market yang membesar, lanjut dia, 
konsumen juga diuntungkan dengan ban-
yaknya pilihan mobil dan produsen kendaraan 
juga semakin kompetitif dalam memasarkan 
produknya. “Kami menyambut baik merek 
apapun datang ke pasar Indonesia. Sepanjang 
persaingan itu sehat, kan tidak apa-apa, karena 
yang diuntungkan adalah konsumen yang 
memiliki banyak pilihan,” katanya.

Namun demikian, Jongkie berpesan agar 
produsen kendaraan memperhatikan keterse-
diaan sukucadang, pelayanan purna jual dan 
harga jual kembali.

Pemain baru, Wuling 
dengan Confero S

Mitsubishi Xpander

otomotif

Honda memberikan penyegaran terbaru pada produk 
andalan keluarga Indonesia, 

New Honda Mobilio, yang dirancang melalui 
riset untuk memenuhi kebutuhan keluarga  Indo­
nesia serta disesuaikan dengan kondisi jalan Indo­
nesia baik di dalam maupun luar kota. New Honda 
Mobilio memberikan pengalaman berkendara 
yang sensasional sekaligus memenuhi kebutuh­
an keluarga Indonesia akan mobil 7-seater yang 

stylish dan inovatif tanpa mengesampingkan fitur 
kenyamanan dan keselamatan tingkat tinggi. 

Be MVP, Be Sensational!
Apakah Anda menginginkan sensasi berkendara yang ber­

beda? Untuk menambah rasa percaya diri dalam berken­
dara, Honda menghadirkan MVP di kelas MPV. New Honda 
Mobilio menawarkan desain modern, kabin luas, performa 
prima dan konsumsi bahan bakar yang hemat. Berkendara 
semakin penuh sensasi! 

Sensational Looks
Bersiaplah menjadi pusat perhatian, karena New 

Honda Mobilio menghadirkan desain baru pada grille, kap 
mesin, dan headlamp yang kian dinamis dan trendi de­
ngan lampu depan yang sudah dilengkapi LED Light Guide. 
Perubahan eksterior juga nampak pada desain velg dan 
penambahan power retractable door mirror. 

Sensations Within
Kenyamanan Anda dan keluarga adalah prioritas Hon­

da. New Honda Mobilio memiliki penyegaran pada bagian 
interior, salah satunya adalah headrest New Honda Mobilio 
yang kini terpisah dari jok (New Separated & Adjustable 
Headrest). Jok tengah pun dibuat lebih tebal dibanding 
dengan Honda Mobilio lama, sehingga memberikan ke­
nyamanan yang lebih pada penumpang di baris kedua 
(New Thicker Cushion).

Selain itu, pada tipe New Honda Mobilio RS pengemudi 
juga dimanjakan dengan adanya New Meter Cluster Design 
yang semakin eye-catching dan futuristik dengan desain 
3 display meters lebih memberikan informasi yang akurat 
agar dapat mudah dilihat oleh pengemudi. Sistem Audio 
New Honda Mobilio RS kini lebih canggih dengan monitor 
layar sentuh 6.8” yang sebelumnya 6.2”, dilengkapi rear 
parking camera sehingga dapat menambah visibilitas saat 
berjalan mundur.

Sensational Safety Features
Tidak hanya modern dan nyaman, New Honda Mobilio 

juga dilengkapi dengan fitur keselamatan tingkat tinggi, 
meliputi Dual Front SRS Airbags, Pretensioner with Load 
Limiter Seatbelt, 3 Point Seatbelt pada bangku baris kedua, 
hingga lSOFIX dan Tether untuk mengunci kursi bayi. 

Selain itu, New Honda Mobilio dilengkapi dengan fitur 
keselamatan yang telah menjadi trademark dari produk 
Honda, seperti G-CON + ACETM, Vehicle Stability Assist 
(VSA), Hill Start Assist (HSA) dan dibekali teknologi penge­
reman ABS (Anti-lock Braking System) + EBD (Electronic 
Brake-force Distribution) memberikan proteksi maksimum 
bagi pengemudi dan penumpang. Semua fitur keselamat­
an pada New Honda Mobilio telah melalui uji tabrak me­
nyeluruh di Honda Real World Crash Test Facility.
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Kami selama ini terus berg-
erak melakukan kegiatan 
sosial yang positif. Dengan 
jaringan di seluruh kabu-
paten/kota, memudahkan 

kami untuk membantu jika ada masalah 
di masyarakat atau menggelar program-
program inisiatif yang 
memiliki dampak positif ke 
masyarakat,” ujar Direktur 
La Nyalla Academia dr Er-
win Ramawan.

Menurut dr Erwin, La 
Nyalla didirikan sebagai wadah untuk mem-
bantu sesama yang membutuhkan. Inisiator 
utamanya adalah La Nyalla Mahmud Mattalitti. 
”Pak La Nyalla ingin ini menjadi salah satu 
wadah untuk mewujudkan keadilan sosial di 
masyarakat. Saling bantu jika ada kesusahan,” 
ujar dr Erwin.

Berbagai program telah dilaksanakan oleh 
La Nyalla Academia. Cakupannya bahkan 
hingga ke seluruh Jatim. Ada beberapa seg-
men program yang digarap. Di antaranya 
adalah bidang kesehatan. Secara berkala, sam-
bung dr Erwin, La Nyalla Academia menggelar 
program pengobatan gratis terutama bagi 
warga kurang mampu. Acara bukan digelar 

di tempat strategis, tapi di gang-gang sempit 
tempat warga kurang mampu tinggal.

”Setiap tahun setidaknya program pen-
gobatan gratis ini kami gelar sepuluh kali. 
Yang terakhir belum lama ini di Surabaya,” 
ujar dr Erwin.

Selain kesehatan, La Nyalla Academia 
juga melaksanakan 
program bantuan ke-
pada masyarakat yang 
terdampak bencana alam. 
Setiap ada bencana, 
relawan La Nyalla Aca-

demia selalu turun membantu masyarakat, 
baik menyuplai logistik maupun relokasi 
pengungsi.

Bahkan, La Nyalla Academia tercatat 
sebagai kelompok relawan pertama yang 
menembus kawasan warga terakhir hanya 
sekitar 2 kilometer dari Gunung Kelud saat 
gunung tersebut erupsi pada awal 2014.  
Selain membawa bantuan makanan dan mi-
numan, relawan juga membantu member-
sihkan beberapa tempat ibadah dan rumah 
warga. Juga ada pembagian pakaian dan 
barang kebutuhan pokok.

”Kami juga terjunkan relawan La Nyalla 
Academia untuk membantu para korban 

banjir yang cukup besar di Ponorogo be-
berapa waktu lalu,” papar dr Erwin.

Aksi sosial La Nyalla juga terekam di 
sektor pendidikan dengan memberikan 
beasiswa kepada sejumlah anak muda dari 
keluarga kurang mampu. 

Tak ketinggalan di sektor pengelolaan 
lingkungan. Relawan La Nyalla Academia 
kerap melakukan beragam aksi bersih ling-
kungan, mulai dari kawasan gunung hingga 
pantai. Belum lama ini, mereka bersih-bersih 
sampah hingga ke puncak Gunung Arjuno 
dan Gunung Lawu. Selain itu, aksi peduli 
lingkungan tersebut digelar di sejumlah 
pantai, di antaranya di Pacitan dan Malang.

Dia menjelaskan, dalam aksi tersebut, 
para relawan La Nyalla Academia fokus pada 
pembersihan sampah plastik dan bekas 
bungkus makanan-minuman yang termasuk 
sampah non-organik. “Di setiap aksi, kami 
berhasil mengumpulkan lebih dari 300 
kilogram sampah plastik dan bekas bungkus 
makanan-minuman. Ratusan kilogram 
sampah itu kemudian kami buang ke tem-
pat pembuangan sampah untuk diproses 
sebagaimana mestinya, sehingga tidak 
mencemari lingkungan,” papar dr Erwin.

La Nyalla Academia pun intens mendor-
ong pengembangan berbagai aktivitas anak 
muda Jatim, termasuk di bidang olahraga. 
Misalnya, La Nyalla Academia mendukung 
tenis meja kontingen Jawa Timur di Pekan 
Olahraga Pelajar Nasional (Popnas). Atlet-
atlet muda yang bertanding di bidang 
taekwondo, karate, pencak silat, tinju, bulu 
tangkis, hingga futsal juga dibina hingga 
tampil serta berprestasi di kancah nasional.

”Itu semua adalah iktiar kecil kami, La 
Nyalla Academia, untuk bersama-sama 
mendorong perubahan positif di tengah 
masyarakat,” kata dr Erwin.

Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Jawa Timur, 
La Nyalla Mahmud Mattalitti, punya rekam jejak panjang dalam 
menjalankan aksi-aksi nyata untuk masyarakat. Sejak lebih dari 
sepuluh tahun lalu,  La Nyalla menginisiasi pendirian La Nyalla 

Academia. Ini merupakan sarana sosial non-profit yang digerakkan 
La Nyalla bersama tim relawannya.

Aksi Nyata La Nyalla Academia

Bedah rumah 
warga tak mampu

Bersih-bersih 
gunung

Bersih-bersih 
pantai

Bantuan korban 
bencana alam

Pemberian beasiswa 
pendidikan

Pengobatan 
gratis

Pendampingan 
atlet berprestasi

La Nyalla Academia

Dari Aksi Bersih Sampah 
sampai BedahRumah
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mobile banking

Pemerintah Provinsi
Jawa Timur

"Peningkatan Sumber Daya Manusia lewat Pendidikan Kejujuran 
sebagai Solusi Menuju Jawa Timur Mandiri dan Berdaya Saing Global"

12
2017
oktober
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Berbagai pihak langsung 
menyiapkan diri menjelang 
penerapan pembayaran uang 
elektronik di semua ruas jalan 
tol. Tidak hanya operator jalan 

tol dan bank penyedia uang elektronik, 
Bank Indonesia (BI) sebagai regulator sistem 
pembayaran di Indonesia pun tak luput 
mengawasi.

Kepala Divisi Sistem Pembayaran dan 
Pengelolaan Uang Rupiah BI Provinsi Jawa 
Timur, Titien Sumartini, mengatakan 
pihaknya kini terus aktif mengawasi 
proses migrasi sistem pembayaran 
di pintu tol ini. Fokus utama BI adalah 
memastikan kelancaran interop-
erabiltas antar penyedia kartu dari 
bank yang berbeda. Saat ini penyedia 
uang elektronik memang berasal dari 
banyak bank, diantaranya BCA dengan 
produk Flazz, Bank Mandiri dengan 
produk e-Money, BNI dengan produk 
TapCash, dan BRI dengan produk Brizzi.

“Internal kami tiap minggu men-
gadakan pemantauan persiapan. 
Seperti apa kesiapannya, menghitung 
berapa kartu yang harus dijaga. Karena 
pada 2017 ini sudah terjual 60 ribu kartu dari 
yang telah disediakan lebih dari 200 ribu kartu. 
Kami ingin memastikan semua kartu uang 
elektronik bisa digunakan untuk bertransaksi 
di semua gerbang tol,” ujar Titien Sumartini.

Saat ini di wilayah Jawa Timur sedikitnya 
sudah ada 8 ruas tol yang aktif meski ada 
yang belum rampung di beberapa seksi. 
Ruas tol yang sudah aktif di Jawa Timur 
diantaranya Mojokerto-Kertosono, Suraba-

ya-Mojokerto, Surabaya-Gresik, Surabaya-
Porong, Surabaya-Madura (Jembatan 
Suramadu), Waru-Juanda, Gempol-Pandaan, 
dan Gempol-Pasuruan.

Sementara itu General Manager PT Jasa 
Marga Cabang Surabaya-Gempol Teddy Ro-
sady mengatakan penerapan penggunaan 
uang elektronik sebagai sarana pembayaran 
satu-satunya dilakukan untuk menghindari 
kemacetan di beberapa pintu gerbang tol.

24 Oktober 2017. Dan pada tahap akhir akan 
diberlakukan di Pintu Tol Suramadu yakni 
per tanggal 31 Oktober 2017.

Melalui penerapan secara berharap ini 
ia bergarap semua pengguna jalan tol di 
wilayah Jatim telah memiliki kartu untuk 
pembayaran transaksi nontunai. “Kami dari 
Jasa Marga secara umum siap menerapkan 
aturan ini, untuk menyukseskan program 
pemerintah dalam gerakan nontunai. 
Karena sebenarnya kerjasama Jasa Marga 
dengan Bank Mandiri ini sudah terjalin sejak 
2012. Tetapi animo masyarakat untuk meng-
gunakan kartu masih sangat rendah, hanya 
18 persen dari total volume lalin yang men-
capai 270 ribu kendaraan per hari,” katanya.

Senior Vice President, Regional  Transaction 
& Consumer Head Bank Mandiri Susatyo Anto 

Budiono menambahkan, layanan uang 
elektronik Bank Mandiri sebenarnya su-
dah diluncurkan sejak lama. “Sebenarnya 
Bank Mandiri sudah memperkenalkan 
layanan uang elektronik sudah lama. 
Kalaupun sekarang dipertegas menjadi 
kewajiban, tinggal jalan saja,” jelasnya.

Jumlah kartu uang elektronik 
e-Money dari Bank Mandiri yang 
beredar sampai Agustus 2017 tecatat 
ada lebih dari 10 juta kartu secara na-
sional. Sementara di Regional III yang 
membawahi Jawa Timur, jumlah yang 
beredar mencapai 55 ribu kartu.

Susatyo menambahkan, peng-
gunaan uang elektronik salah satunya 

untuk memastikan keamanan transaksi. 
“Transaksi tunai keamanannya sangat tidak 
terjamin, dan risikonya sangat tinggi. Ber-
beda jika memanfaatkan e-Money dari Bank 
Mandiri lebih aman dan transparan.  Bahkan 
dibeberapa mall di Surabaya, parkir pun 
sudah memanfaarkan e-Parking menguna-
kan e-Money. Begitu juga dengan layanan 
e-Samsat, Bank Mandiri juga menjadi salah 
satu bank yang bergabung memberikan 
pelayanan,” kata Susatyo.

di Jalan Bebas Hambatan
Pemerintah menetapkan mulai Oktober 2017 sudah tidak ada lagi 
transaksi pembayaran cash di gardu-gardu jalan tol. Pembayaran 
biaya melintas jalan tol dilakukan dengan uang elektronik. Cita-
cita mulia untuk mendorong terwujudnya lesscash society. 
Namun aplikasinya di lapangan bakal butuh sedikit penyesuaian.

Uang
Elektronik

Di tahap awal, pada tanggal 1 Oktober 
2017 kebijakan nasional ini akan diterapkan 
dan wajib di Pintu Tol Satelit, Gunungsari 
1 dan 2, Kejapanan dan Pintu Tol Gempol. 
Tahap kedua, diterapkan pada tanggal 10 
Oktober 2017 di Pintu Tol Dupak dan Banyu 
Urip 1 hingga 5, disusul tahap ketiga tanggal 
17 Oktober 2017 akan diwajibkan di Pintu 
Tol Waru. Dan tahap keempat atau pekan ke-
tiga Oktober 2017 akan diterapkan dan wa-
jib di Pintu Tol Sidoarjo 1 dan 2 pada tanggal 
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PT Gas Negara (PGN) terus melakukan percepatan penyaluran 
gas bumi untuk seluruh masyarakat. Tidak hanya industri, 
PGN juga telah memperluas jangkauan layanannya untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, hotel, restoran hingga moda 
transportasi. Selain penugasan dari pemerintah, perluasan jaringan 
infrastruktur gas dan peningkatan pemanfaatan produksi gas bumi 
ke berbagai daerah, juga dilakukan tanpa membebani APBN.

gas untuk kendaraan di SPBG PGN Ngagel 
adalah Rp 4500/lsp. Selain di JawaTimur, 
Kementerian ESDM juga menugaskan pem-
bagian converter ini di wilayah Kepulauan 
Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Lampung.

Selain Surabaya, pembagian konverter 
kit di lokasi lainnya adalah SPBG Klender 
sebanyak 302 unit, SPBG Bogor 89 unit, SPBG 
Batam 307 unit, SPBG Pondok Ungu 280 unit, 
MRU IRTI Monas 195 unit, MRU Grogol 105 
unit, SPBG Sukabumi 63 unit, SPBG Purwa-
karta 116 unit, MRU Bandung 155 unit, SPBG 
Ngagel 284unit, dan 9 unit di MRU Gresik.

PGN terus perkuat pasokan gas bumi 
untukJatim

Sebagai wujud dari komitmennya dalam 
memperkuat ketahanan energi nasional, PGN 
kembali memperluas jaringan infrastruktur 
pipa gas bumi di beberapa daerah, salahs 
atunya di Kabupaten Pasuruan, JawaTimur 
dengan membangun stasiun offtake (stasiun 
gas bumi).

Berlokasi di Desa Semare, Kecamatan 
Kraton, Pasuruan, PGN telah menyelesai-
kan jaringan pipa gas bumi sepanjang 2,2 
kilometer (km) dengan diameter 10 inch 
(sepanjang 0,4 Km) dan 16 inch (sepanjang 1,8 
Km) serta stasiun offtake (stasiun gas) untuk 
menghubungkan fasilitas penerima gas bumi 
(onshore receiving facility) pemasok ke jarin-
gan pipa gas bumi eksisting PGN.

Pembangunan pipa gas bumi di Semare 
ini bertujuan untuk mendukung kehandalan 
penyaluran gas bumi bagi pelanggan PGN 
di JawaTimur. Pasokan gas bumi PGN ini 
dapat meningkatkan pemanfaatan produksi 
gas bumi dalam negeri yang dapat digunakan 
untuk pembangkit listrik, kebutuhan energy 
industri di Jawa Timur, sampai ke usaha 
komersial seperti hotel, restoran, Usaha Kecil 
Menengah (UKM) dan rumah tangga.

Selain dari PHE WMO, PGN juga 
mendapatkan alokasi gas bumi dari lapan-
gan HCMLsebanyak 30 mmsfcd. Pasokan ini 
diperkirakan akan berlangsung selama 20 
tahun, sehingga suplai gas untuk pelanggan 
PGN di Jawa Timur mulai dari Surabaya, 
Gresik, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan hingga 
Probolinggo semakin handal. Dengan kehan-
dalan pasokan energi gas bumi tersebut, akan 
mendorong investor makin berminat dan 
betah berinvestasi di Jawa Timur. Sehingga 
diharapkan akan mendorong pertumbuhan 
ekonomi masyarakat menjadi lebih baik.

Hingga tahun 2017, PGN membuktikan 
komitmennya sebagai BUMN yang focus 
kepada penyaluran gas bumi. PGN telah 
berhasil membangun infrastruktur yang 
lebih baik, salah satunya dengan menambah 
jaringan pipa gas hingga 7.282 kilometer atau 
setara dengan 80% dari infrastruktur gas bumi 
di Indonesia.

PGN Komitmen Manfaatkan
Gas Bumi untuk Masyarakat

Saat ini terdapat tiga jenis produk 
gas bumi terintegrasi milik PGN 
yang dapat digunakan oleh 
masyarakat dan industri. Ketiga 
produk tersebut adalah GasKita 

untuk residensial dan usaha kecil, Sinergi 
untuk industry dan pembangkit listrik, serta 
GasKu untuk pelanggan transportasi .

Secara nasional, PGN telah memasok 
kebutuhan energy lebih dari 1.658 industri 
besar dan pembangkit listrik dan lebih dari 
1.930 pelanggan komersial. PGN juga telah 
menyuplai kebutuhan energy untuk 204 ribu 
pelanggan rumah tangga yang tersebar di 19 
kabupaten dan kota di 12 provinsi melalui 
infrastruktur yang terdiri dari 7.278 km, 2 unit 
FSRU serta 10 stasiun CNG/SPBG.

Di Jatim, PGN telah melayani 33.396 
pelanggan rumah tangga, 209 pelanggan ko-
mersial, dan 465 pelanggan industri. Beberapa 
kabupaten / kota di wilayah Jawa Timur yang 
sudah teraliri jaringan pipa gas bumi PGN 
untuk rumah tangga diantaranya Surabaya, 
Gresik, Sidoarjo, Pasuruan dan Mojokerto. 
Selanjutnya akan dibangun jargas rumah 
tangga di Probolinggo dengan alokasi sebesar 
5.000 jaringan. Alokasi tersebut merupakan 
program pemerintah dalam mewujudkan ke-
tahanan energi nasional dan program bauran 
energy nasional sehingga gas bias dinikmati 
seluruh lapisan masyarakat.

Khusus di Surabaya, penyediaan jaringan 
gas bumi untuk rumah tangga diperuntukkan 
bagi 26.000 Sambungan Rumah (SR) melalui 
pendanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) tahun 2016 senilai Rp221,9 
miliar. Pembangunan ini merupakan kelanju-
tan dari  program sebelumnya yang dibangun 
tahun 2009 sebanyak 2.900 SR. Pasokan gas 
untuk jargas Kota Surabaya ini berasal dari PT 
Pertamina Hulu Energi (PHE) West Madura 
Offshore dengan alokasi sebesar 0,6 mmscfd. 
Total panjang pipa yang dibangun untuk 
mengalirkan gas ke 26.000 SR tersebut men-
capai lebih dari 196 kilometer (km) mencakup 
Surabaya bagianTimur, Tengah dan Selatan.

Sementara untuk pemanfaatan gas bumi 
di sector transportasi, PGN juga telah melak-
sanakan sosialisasi pembagian dan pemasan-
gan konverter kit pada kendaraan dinas dan 
angkutan umum di wilayah Surabaya. Dalam 
pelaksanaanya, penyediaan, pendistribusian 
dan pemasangan konverter kit ini, sesuai 
Surat Keputusan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral Republik Indonesia (ESDM) 
No.8103.K/12MEM/2016 PGN akan dibantu 
oleh PT Gagas Energi Indonesia selaku anak 
perusahaan yang mengoperasikan SPBG dan 
PT Autogas.

Total tahun ini, PGN menyerahkan se-
banyak 2.021 konverter kit di 12 lokasi SPBG 
dan MRU di beberapa wilayah di Indonesia. 
Untuk Surabaya sendiri sebanyak 341 kon-
verter. Adapun manfaat dengan dipakainya 

konverter kit ini selain sebagai upaya 
mendukung program langit 

biru, penerima bantuan 
juga dapat menghe-

mat pengeluaran 
biaya energy 
kendaraannya 
karena setara 
per liter harga 
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